BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasit dari pengolahan data dan analisa data yang
dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab Ini akan dike mukakan
beberapa kesimpulan dan saran berhubungan deegna permasatahan
yang dibahas. Kesimpulan yang diambil merupakan bahan

pertimbangan bagi pengambi! keputusan pada PT. X.

51 KESIMPULAN
1. Berdasarkan dari pengamatan yang penulls fakukan yang
dihubungkan dengan pendekatan sistem, maka dapat
dikatakan bahwa penyebab terjadinya ketidakseimbangan
pada setiap stasiun kerja ini adafah karena input dari sistem
perakitan yaitu operator, bahan/material, peralatan dan
lingkungan/ tempat proses inl dilakukan menghadapi berbagal
masalah, Masalah tersebut adalah :
e Tenaga kerja tidak hanya digunakan untuk mengerjakan
produk stringing sering dialihkan/diperbantukan ke bagian
fatn

« Posisi kerja darl operator yang kurang balk




Cara kerja operator yang tidak efektif

Bahan yang diperlukan unfuk proses perakilan

persediaannya tidak kontinue

Peralatan yang digunakan ildak tersedia pada tiap stasiun

kerja

Peraialan yang digunakan sering macet/rusak saat

dig unakan

Lingkunganftempat kerja kurang nyaman karena tingkal
kebisingan dan keadaan {emperaturnya masih tinggi

Dari pengumpulan dan pengolahan dala yang dilakukan maka

dapatlah diketahuli bahwa:
a. Keadaan pada saat sekarang
o Efigiensi hintasan 71,43 %
o Kapasitas efektif 3651 unitAahun
¢ Total biaya yang dikeluarkan Rp. 82.905.854 6 ahun
b. Keadaan setelah keseimbangan lintasan
* Dengan metode LCR
o Efisiensi lintasan 84,93 %
o Kapasitas efektif 3720 unit/tahun
» Total biaya Rp. 75.218.487 Aahun
* Dengan metode RPW

¢ Efiensi lintasan 80,81 %
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» Kapasitas efektif 4131 unit/tahun

» Total biaya Rp. 69.209.927 4/tahun
Berdasarkan dari hasll pengolahan dan analisa yang
dilakukan maka metode yang sebaiknya dterapkan adatah
metode Rpw karena akan menghemat biaya sebesar Rp.
13.695927,2 dengan penambahan kapasitas produksi
sebanyak 480 unit/tahun.

3. Pengawasan/conirol sangat periu dilakukan oieh supervisor
dan operator untuk membenahi faktolr yang menghadapi
berbagal masalah yang menyebabkan fterjadinya Kkelidak
seimbangan. Adapun masalah yang dihadapi oleh faktor
tersebut dapat diselesaikan dengan :

« Memperbaiki gerakan kerja dari operarior yaitu dengan
menyeimbangkan gerakan tangan Kiri dan kanan

o Disediakannya peralatan pada sefiap stasiun kerja

e Operator hanya digunakan dimana dia ditempatkan

» Perawatan darl peralatan pertu ditingkatkan

¢ Lingkungan tempat Dbekerja diperhatikan tingkat

kebisingannya dan temperatur udaranya.

6.2 SARAN
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada pihak

perusahaan adalah:
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1. Pihak manajemen di PT. X khususnya bagian produksi perlu
melakukan pengawasan dan melibatkan diri dalam penerapan
penyeimbangan beban kerja pada setiap stasiun kerja.

2. Sebaiknya diadakan kembaii training bagi operator khususnya
bagian produksi agar dapat diterapkan penyeimbangan
Hntasan secara balk dan berkesinambungan.

3. Bila ternyata produktifilas kerja meningkat, maka alangkah
baiknya apabila perusahaan mengeluarkan kebijaksanaan

baru mengenal kesejahteraan para pekerja.
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3. PAINTING
FAKTOR NILAl PENYESUAILAN

1. KE TERAMPILAN 0.03
2. USAHA 0n2
3 KONOISI KERJA 0.02
4 KONSIS TENS! 0.0v

TOTAL D.0B
JUMLAH PENYE SUAIAN 1.08

4. PENGERINGAN

FAKTOR NILAY PENY ESUAIAN
t.KETERAMPILAN 0.03
2.USAHA 0072
I KONDIS! KERJA D.02
4 KONSISTENEI 0.01

TOTAL 0.08
JUMLAR PE NYE SUAIAN 1.00

8. FIX FRAME PIN

FAKTOR NILAI PENYESUAIAN
[T KETERAMPILAN 003
2. USAHA 0.02
3. KONDIS]I KERJA .0.03
4 KONSISTENSI 0.00
TOTAL 0.02
JUMEAH PENYE SUAIAN 102




LAMPIRAN | - 3

6. FiX FRAME

FAKTOR NILAI PENY ESUAIAN
1 KE TERAMPILAN 0.03
2. USAHA D.0O2
3 KONDIS|I KERJA -003
4 KWONSISTENSI 001
TOTAL D.03
JUML AH PENYE SUAIAN 1.03

7. BUSHING

FAKTOR NILAl PENYESUAIAN
1. KETERAMPILAN 0.03
2. USAHA D.02
3. KONDISI KERJA 0.02
4 KONSISTENSI 0.01
TOTAL 008
JUMLAH PENYESUAIAN 1.08

8. BOR

FAKTQOR NILAI PENYESUAIAN
1. KE TERAMPILAN 0.09
2 USAHA 002
3. KONDISI KERJA 0.02
4. KONESIS TENSI 0.01
TOTAL 0.08
JUMLAH PENYE SUAIAN i.08




9. TUNING PIN

FAKTOR NILAI PENYESUAIAN
7 KE TERAMPILAN 0.03
2 USAHA 0.02
I .KONDISt KERJA D D4
4.KQONSISTENS! 0.01
TOTAL 0.40
JUMLAH PENYESUAIAN 1.1D

10. WIRE MIDLE

FAKTOR NILA1 PENYESUAIAN
1.KETERAMPILAN 0.03
2. USAHA 0.02
I KONDIS! KERJA -0.02
4. KONSIS TENSI 0.01
TOTAL 0.03
JUMLAH PENYESUAIAN 1.03

11. WIRE TRIBLE

FAKTOR NILAI PENY ESUAIAN
TKETERAMPILAN 0.03
2.USAHA 0.02
3 KONDIS! KERJA -0.03
4. KONSISTENS) 0.00

TOTAL 002
JUML AH PENYE SUAIAN 1.2
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12.BASS

FAKT OR NILAI PENYESUAIAN
1. KE TERAMPILAN n.03
2. USAHA on2
3. KONDISI KERJA -0.03
4 KONSISTENSI 001
TOTAL 0.03
JUMLAH PENYE SUAIAN 1.03

13. PRESSURE BAR

14.CHIPING

FAKTOR NILAl PENYESUAIAN
1. KETERAMPILAN D.D3
2. USAHA 0.02
3. KONDISI KERJA ogo2
4, KONSIS TENSI D.02
TOTAL 0.08
JUMLAK FENYESUAIAN 1.08

FAKTOR NILA| PENYESUAIAN
T KE TERAMPILAN 003
2. USAHA 0.02
3. KONDISI KERJA -0.03
4 KONSIS TENSH 0.0
10TAL 0.03
JUMLAH PE NYE SUALAN 1.03
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TABEL NILAI PENYESUAIAN MENURUT

WESTINGHOUSE
FAKTOR KELA S LAMBANG PENYESUAIAN

KETERAMPILAN [Super Skill At 0.15
A2 0.13

Excellent B1 0.11

B2 0.08

Gaod C1 0.06

C2 0.03

Average D 0.00
F air E1 -0.05
E2 -0.10
Poor F1 -0.186
F2 -0,22

USAHA Excessive Al 0.13
A2 0.12

Excelent B1 0.10

B2 0.08

Good C1 0.05

C2 0.02

Average D 0.00
Falr E1 -0.04
E2 -0.08
Poor F1 -0.12
F2 -0.17

KONDISI KERJA Ide al A 0.08
Excellent B 0.04

Good C 0.02

Average D 6.00
F air E -0.03
Poor F -0.07

'KONSISTENSI Perfect A 0.04
Excellent -] 0.03

Good C 0.01

Average D 6.0
F air E -0.02
Poor F -0.04




e ——

g -~ 0 njed iep sepeqis] Ueuniy SEJeqla) yeby Z
0 nied Lep seqaqg LBUNAy [BWION L
YIH3N NYNYHID D
0°'Cl- 0% ey enpay eped ndwmuaq ueymybungip uepeg ymjdbunquisy g
0'r - 6'Z uepeq uedsp nge Gueyesq 'is;s uelbeq eped Bupeqiag v
o'y - 62 lonuoy je[e ueyelsbusw Hey neg eX nies Seje|p |jpreg ‘g
§'Z ~0% ey enp ndwnyp “ebs; uepeg pey enp sejep uIpisg ‘Z
01 - oo uebull Ynpnp eliayeg ANpng
V3N dVNIS '8
6y o5 eiguelp  jeiaq Bunsey |nBBuewapy Bse|q Jen] /
0'0S - 0'0E 00'0S - 00'/Z ueqaq [nBbuewsy leleq jebues -9
0°0€ - O'6l 00°.Z - 00'8l Ies3qg BueA njed uniebusy jeleg g
0'0E - 00l 0'6l - 0'Z1 00'8lL - 00'6 ImyBuzousH Buepss 4
o'gl - §'2 0zZL - 6 00\, - SXZ uebuu ‘doxadus iy uebuiy ¢
gL - 09 S'L - 09 B 6Z'Z - 000 uipsaq ‘efsw 1p eliavag uebul jebueg -z
0'9 - 0'0 09 - 0'0 uegeq edue) ¥npnp ‘efew p efiayaeg ueyieqeip ledeq |
euem eud ueqeq usjeAp3 NYMYYN 13N ONYA YOYNIL'Y
( % ) NVHVOONOT1AY NVVrE3IN3d HOLNOD HOLMV4

HNUVONIdHIE ONVA HOLMVI-HOLHNYS NvMEVYSYANIE NYYVOONOIIN YANNYSIE

= b= Il NVHIdWY




e —

00l - 8 oy -6 8E - 82 (B6ull g
8 -0 ¢ -0 8Z - 22 [euIoN ‘¥
0 -8 0 -§ ZZ - €l Buepss ‘¢
G -2l 0 -0l €L-0 yepusy Z
| ZI SseEgip 01 seeid 0 Yemeqig mijag ‘|
ueyigelsg |eulou uegequaey (D Jimeisdws] (. YrE3X LYdWIL YNLYYISNIL Nyvavad -3
g v J1je3 J1ebuUeS UBESHIsWa4 dejs; S0 Uebusp

sruauaw snisy uebuepueq ¢
G zZ uiey eped Jeded-1eoed SIS yegn-yegniaq snyoy uebuap

srusuaw snisy uebuepueq ¢

z Z 18y Bued ueelisyad-ueeliayay Shlsuap
srus) ndwey Buek uebuepuey Z
| 0 Jmyn leje eoequap  snind-smndis) Bued uebuepueq ‘|
yning YIeg UEBABYBOUS (+ VLYW NYHY1313X 'Q
Sl - Ot 1dwas BueA uebuequelad Bucioj-Buciofp ellaxsg seleqis}
_ uepeq eyobbue yrunpg ¢
ol - 6§ ejeds)y ejelp uebuey uebusp eleysg sejeqia) Uepeq
ejobBue - ;mobbue eped v
- ueBuey njes ueBuap jelaq uegaq EMeQUISN ynNs £
uenfueT

=Z- 1l NVHIdWYT




% 0'G - T = BljuUBM
% GZ -0 = Blg :|6eqpequd ueyningsy y¥nun uesebbuoy : deybusiad uejeie)
wip| ueeBpesy uep el ueeynuued pep eliey 1edwe) ueuiBEupey ysjo yniebued|q (...
Isejjjuea usepesy eped ebn[ Bunuebie] (.
ueyljeyedp BAUNBPUBY BUIBM JBIUB SBILOY (,

gL - 6 { lIp uBY|siagay 1AuNqg ) eSelq Jen) Bued ueepeay-Ueepedy '/
oL - § rejue| uelejed eAuepe eseld| ‘9
G - D SEY[eNy ueuninusw jedep yruebuadiaq Buek Jopies-1opie} edir S
=0 Buisig jebues -y
£ = ¥Rsp & - O esesue Buen-Buejnuag elay snpyS ¢
b =@ YBap Q) - G esejue Buein-Suejniaqg efisy snpjis 2
0 yepual uebuisigay uebBusp yelas 1eyas ‘uisieg |
AIVE ONYA NYONNAHONIT NYYOYIA ‘D
0z - Ol uesedewad jefe
‘e ueyeunBbusw ueysnieybusw Buek uneg-neq eAuepy yning ‘¢
oL - § yeAueq 1dE19] unokISg YEPI} NEJR ‘UNJBLISG NGSP-Ngsp BAUEPY yieq Bueiny ‘¢
S-0 ( eAeyequaq yepn ) ueneq-neq epe Hjieq Bueiny 1seRUaA dn¥ng -z
0 lebas eiepn Yieq tse|puasiaq Bued uebueny Nieg -y
(see YIASONWLY NYVOVIN 4
00} SEelp O sejep 8¢ SEIEIP |56uy yebues ‘g
uen[ue

=€ lll NVEIdAVT




LAMPIRAN IV- 1

Stasiun Kerja : I(satu)

Operasi : 1 satu)
Operator : 1 Orang
SUE GRUP WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
] BERTURUT-TURUT RATA-RATA
1 .55 10,10 0.50 872
2 10.20 10.24 10.39 10.28
3 10 .31 858 10 .12 1010
JUMUAH 30.

1 UJI KESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) =10.00

Stan darDeviasiSebenarnya(o) = 0.36

Stan darDeviasirata — ratasubgrup(ax) = 0.21
BKA =10.24

BKB =9.58

Data =Seragam

2 UJIKECUKUPAN DATA:

N=9.00
N'=1.03

Data = Cubup
Ws =10.00
Wn =10.05
Wb =13.20




LAMPIRAN V- 2

Stasiun Kerja : H{dua)
Operasl 2(dua)
Operator 1 Orang
SUB GRUP WAKTU PENYELESAIAN HARGA
(%) BERTURUT-TURUT RATA-RATA

1 3.12 3.28 3.20 3.20

2 3.15 3.2 3.21 320

3 3.17 320 3.27 3.2

SUMLAH 8 61

UJI KESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) = 3.20
S tan darDeviasiSebenarn ya(c) = 0.05

Stan darDeviasirata — ratesubgrup(ax) = 0.03

BKA= 326
BKB =314

Data =Seragam

UJIKECUKUPAN DATA:

N =9.00
N'=1.03

Data = Cukup

s =320
Wn =355
Wb =4.62




LAMPIRAN V- 3

Stasiun Kerja : H{dua)
Operasi : 3(tiga)
Operator : 1 Orang
SuUB GRUP WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
{ k) BERTURUT-TURUT RATA-RATA

1 13.45 13.58 13.46 13.49

2 13.48 13.58 13.47 13.51

3 13.53 135 13.5 1351

SUMLAH 40.51

1. UJI KESERAGAMAN DATA :

Rata - rata(X) =13.50

S tan darDeviastSebenarnya(c) = 0.04

Stan darDeviasirata — ratasubgrup(ax) = 0.02
BKA =13.54
BKB =13.46
Data =Seragam

2. UJUKECUKUPAN DATA:

N=9.00
N'=10.12

Data = Cukup
Ws=13.50
Wn =14.58
Wb =18.95




LAMPIRAN V-4

Stasiun Kerja

Operasi

Operator

li{dua)
4(empat )
1 Orang
SU8 GRUP WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
{ k) BER TURUT-TURUT RA TA-RA TA
3 18.29 16.38 16.27 18.31
2 1625 18.36 1628 16.29
3 16 33 18.3 16.3 18.31
JUM LAH 48 91

1. UN KESERAGAMAN DATA :

2.

Rata — rata(X) =16.3
Stan darDeviasiSebenarnya(c) = 0.04

Stan darDeviasirata — ratasubgrup{ax) = 0.02

BKA =16.34
BKB =16.26
Data =Seragam

UJl KECUKUPAN DATA:

N =900
N=101

Data = Cukup
Ws =16.30
Wn =17.60
Wb = 2288




LAMPIRAN IV-§

Staslun Kerja

Operasl

Operator

Ht ( tiga)
§(lima}
1 Orang
SUB GRURP WAKTU PENYELESAIAN RAR GA
{1k ) BERTURUT-TURUT RATA-RATA
1 12.49 12 55 13.30 12.78
2 12.55 13.28 12.5 12.78
3 12 .58 13.32 1330 13 .08
JUMLAH 35 62

1

2.

UJi KESERAGAMAN DATA :

Rata —rate(X) =12.78

S tan darDevias!Sebenarnya(a} = 0.41

Stan darDeviasirata — ratasubgrup(ax) = 0.24
BKA =13.69
BKB =12.05
Dara =Seragam

UJl KECUKUPAN DATA:

N =900
N'=1.20

Data = Cuiup

Ws=1287
Wrn =13.13

Wb =17.07




LAMPIRAN V-7

Staslun Kerja : IV {empat )

Operasl : 7 {tujuh)
Operator : 1 Orang
SUB GRUP WAKTD PENYELESAIAN HARGA
{ K} BERTURUT-TURUT RATA-RA TA
1 9.2 945 943 9.38
2 2.30 9.40 8.2q 9.33
3 937 9.39 832 936
JUMLAH 28.07

1. Ul KESERAGAMAN DATA :

Rata — rate(X) = 9.36

S tan darDeviasiSeberarnya(c) = 0.07

Stan darDeviasirata — ratasubgrup(ax) = 0.04
BKA= 950

BKR =922

Data =Seragam

2. UJ KECUKUPAN DATA:

N =9.00
N'=0.28
Data = Cukup
We=9.36
Wn=11.52
Wb =12.39




LAMPIRAN V-8

Staslun Kerja IV { delapan }
Operasli 8 (delapan )
Operator 1 Orang
SUB GRUP | WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
{ k) BERTURUT-TURUT RATA-RATA

1 10.32 10.57 1315 10.65

2 10.49 1041 11.03 10.84

3 10.44 1053 11.13 10.70

JUMLAH 32.02

1.

UJi KESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) = 10.67

Stan darDeviasiSebenarnya{o) = 0.33

Stan darDeviasirata— ratasubgrup(ox) = 0.19
BEA=11.33

BKB =10.01

Data =Seragam

UJIKECUKUPAN DATA:

N =800
MN=117

Data = Culup
Ws =10.67
Wn=11.52
Wb =114.98




LAMPIRAN V-9

Stasiun Kerja

Operator

IV ( empat )

9 ( sembilan )

1 Orang
SUB GRUR | WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
| (k) BER TURUT-TURUT RATA-RATA
3 1012 10.01 959 991
2 10.05 9.58 957 873
3 10.10 955 10.08 99+
JUML AH 20 .55

1. WJI KESERAGAMAN DATA :

Rata - rata(X) = 9.85

S tan darDeviasiSebenarnya(o) = 0.27

Stan darDeviastrata — ratasubgrup(ax) = 0.16
BKA =10.16

BXB =9.52

Data =Seragam

UJIKECUKUPAN DATA:

| N =200
N'=1.02
Data = Cukup
Wr =9.85

Wn =10.84
Wb =14.09




LAMPIRAN V- ©

Staslun Kerja : V (lima)
Operasl : 10 (sepuluh )
Operator : 1 orang
SUB GRUP | WAKTU PENYELESAIAN HARGA
(k) BERTURUT-TURUT RATA-RATA

1 12 11.57 12.02 11.88

g 11.54 1202 1157 1171

3 12.16 | 11.58 1226 12.00

—
JUMLAH ﬂ 35,57 |

1. UJ! KESERAGAMAN DATA :

Rate — rata(X) =11.86

S tan darDeviasiSebenarnya(a) = 0.29

Stan darDeviasirata — ratesubgrup(ax) = 0.17
BKA =12.20

BKR =11.52

Data =Seragam

2. UJI KECUKUPAN DATA :

N =9.00
N'=0.79
Data = Cukup
Ws =11.86
Wr =12.22
Wh =15.52




LAMPIRAN IV- 11

Stasiun Kerja : V (lima)
Operasi : 11 (sebelas )
Operator : 1 C0rang
SUB GRUP WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
{ k) BER TURUT-TURUT RATA-RATA
1 1058 11.22 11.20 11.00
2 1127 10.57 11.21 11.02
3 11.25 11.08 i1.15 11,18
JUMLAH 33.18

1.  UJI KESERAGAMAN DATA :

Rata - rata(X) = 11.06

Stan darDeviasiSebenarn ya(c) = 0.28

Stan darDeviastrata — ratasubgrup(ax) = 0.16
BKA =11.38
BKB =10.74
Data =Seragam

2 UH KECUKUPAN DATA:

N =5.00
N'= 096

Data = Cukup

Ws =11.06
Wn =11.28
Wb =14.66




LAMPIRAN V- 12

Staslun Kerja

MV (enam )

Operasi 12 {duabelas )
Operator 1 Orang
SUB GRUP | WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
(k) BER TURUT-TURUT RATA-RATA
1 14.4 15.00 15.01 14.80
2 15.03 14.37 14.48 14.63
3 15.00 14.52 14 .59 14.70
JUMLAH 44.13

1.

UJIKESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) = 14.71.

Stan darDeviasiSebenarnya(c) = 0..29

Stan darDeviasirqta— ratasubgrup{cx) = 0.17
BKA =15.29

BKB =14.13

Data =Seragam

UJI KECUKUPAN DATA:

N =900
N'=0.75
Data = Cukup
Ws=14.71
Wn =15.15
Wb =19.70




LAMPIRAN V- 13

Stasiun Kerja

Operasl

Operator

: V1 { enam )}

13 (tigabelas )

1 Orang
SUB GRUP WAKTU PENYELESAIAN HARGA
(k) BERTURUT-TURUT RATA-RATA
1 1047 10 58 1111 1072
2 10.58 11.24 11.3 11.04
3 11.20 11.29 10 58 110 2
JUMLAH 32.78

1. UJIKESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) = 10.93

Stan darDeviastSebenarnya(o) = 0.36

Stan darDeviasirata — ratasubgrup(ox) = 0.21
BKA =11.65
BKB =10.21
Dara =Seragam

2 UJI KECUKUPAN DATA:

N =9.00
N'=1.25

Data = Cukup
Ws =10.93
Wr =11.91
b =15 .48



LAMPIRAN V- 14

Stasiun Kerja

VI  tujuh )

Operasi 14 { empatbelas )
Operator 1 Orang
SUB GRUP WAKTU PENYELESAIAN HAR GA
(k) BERTURUT-TURUT RATA-RA TA
) 13.54 14.02 13.57 13.71
2 1400 1357 14.02 13.86
3 14 16 1358 14.26 14.00
JUMLAH 4157

1.

2

UJIKESERAGAMAN DATA :

Rata — rata(X) =13.86

Stan darDeviasiSebenarnya(c) = 0.29

Stan darDeviasirata — ratasubgrup({ax) = 0.17
BKA =14.20

BKB =13.52

Data =Seragam

UJIi KECUKUPAN DATA:

N =9.00
N'=0.79
Data = Cukup
Ws =13.86
Wn =14.27
Wb =18.14



LAMPIRAN V -1

Grafik BKA dan BKB

—0—BKA= 1024
—— X = 10.00
—4A—BHKEB = 9.58
—— DATA

Pengukuran ke |

Grafik BKA dan BKB

——BKA= 328
=X =3.20
—a—8KE8 =3.14
—— DATA

Whakiu Proses

Pengukuran ke [

Graflk BKA dan BKB

—e—BHKA=
1354

—&—X=1330

—a— BKB=
13.46

—¢—DATA

Walktu Proses

Pengukuran ke |

Gambar 1. Grafik BKA dan BKB untuk proses operasi 1,2 dan 3




LAMPIRAN V - 2

Grafik BKA dan BKB

16.36

—a— BKA = 16.34
—&— X+ § 30
—i—-BKE = 18.20
——DATA

16.3

16.26

Waktu Proses

162k

| 2 3
Pangukuran Ke |

Gragik BKA dan BKB

——BKA = 13.69
——- X=12.78
—a— BKB = 12,05
—%— DATA

Walktu Prosss

1 2 3
Pengukuran Ke |

Grafik BKA dan BKB

—g— BKA = 1628
——Xu 1504
——BKB = 15.62
—~—DATA

Pengukuran Ke |

Gambar 2. Graflk BKA dan BKB untuk proses operasi4,5 dan 6



LAMPIRAN V -3

Grafik BKA dan BKA
= 1.6 o
g M 11.33
E 10.5 —D—X=10 .87
g {0
i 95 - —i—BKB=
10.01
—— DATA
Pengukuran ¥e i
Grafik BKA dan BKB
960 —r
g 950 1 —e—BHA= 9560
o 940 - —B—X9. 36
> B 8KB =9 22
g 9.20 b :
; g.10 4 ~3— DATA
9.00 +=
1 2 3
Pengukuran Ke i
Graflk BKA dan BKB
" ——BKA=
§ 10.16
o —8-—X=9B5
§ —i— BKB =9 .52
1 2 3 —3— DATA
Pengukuran Ke |

Gambar 3. Grafik BKA dan BKB unluk Proses Operasi 7, 8 dan 9




LAMPIRAN V -4

Grafik BKA dan BKB
124 =
@ 12
& 118 —~a—X=11.86
- 11.8
: 1 o
it : 11.62
1 2 3 ~—3—DATA
Pengukuran Ke |
Grafik BKA dan BKB
4 JE5n —e— BHA=
o 11.4 4§
s 11.2 -
g 1084
f 106 —aA— BB =10.74
104 e
| 2 3 ~y— DATA
Pengukuran Ke |

Grafik BKA dan BKB

—6—BKA=
1829

—~—X =14 71

—d— BKB=
14.13

—3¢— DATA

Walktu Prosas

Pengukuran Ke |

Gambar 4. Grafik BKA dan BKB untuk Proses Operasi 10, 11 dan 12




LAMPIRAN V- §

Grafin BKA dan BKB

" ——BKA
§ =1166
o —a—X= 10.93
2
§ ——BKB=
10.21
1 2 3 —3¢— DATA
Pengukuran Ke |

Grafik BKA dan BKB

w 145 a—DKA
3 =14.20
o 14
o —i—X=13 B8
£ 136
2 —i— BKB=
13 13.52
1 —3—DATA
Pengukuran Ke !

Gambar 5. Grafik BKA dan BKB uniuk Proses Operasi 13 dan 14

-




